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ABSTRACT 
 
The research aim was to identify the effect of liquid organic fertilizer at low dosage on weeds 
growth and corn yield in no tillage agriculture. The research was conducted in farmer’s land in 
Donggala Regency, and in the laboratory of agricultural Faculty of  Tadulako University from May 
2007 to  September 2007. The research used a Randomized Block Design in a Factorial experiment 
with three replicates.  Two factors applied were no tillage agriculture and complete liquid fertilizer. The 
first factor included no tillage (TOT), TOT + mulch, TOT + glysofat, and TOT+mulch+glysofat.  The 
second factor consisted of no fertilizer, complete liquid fertilizer at 1/3 recommended dosage (1 L ha
-1
), 
complete liquid fertilizer at 2/3 recommended dosage (2 L ha
-1
), and complete liquid fertilizer at equal 
to recommended dosage (3 L ha
-1
).  The research results showed that there was no interaction effect on 
weeds dry weight ha
-1
, dry kernel yield ha
-1
, 100 kernel weight, kernel number per cob, and cob length.  
The NJD of weeds changed from broad leave weeds group of  Alternanthera sessilis  (L.) DC to teky 
weeds of  Cyperus rotundus L. The no tillage+mulch+ glisofat treatment resulted in the lowest weeds 
dry weight of 20.556 g, the highest dry kernel yield of 4,338 ton ha
-1
, and 100 kernel weight of 34.876 g.  
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PENDAHULUAN 
Jagung merupakan komoditas pangan 
yang mempunyai peranan cukup penting di 
Indonesia. Kenyataan menunjukkan bahwa 
jagung sebagai bahan pangan sumber 
karbohidrat dan menduduki urutan kedua 
setelah padi. Pentingnya peranan tersebut, 
diakibatkan oleh semakin meningkatnya 
pertambahan penduduk serta berkembangnya 
usaha peternakan dan industri yang 
menggunakan bahan baku jagung.  
Kebutuhan pasar yang terus 
meningkat dan harga yang cukup tinggi 
merupakan faktor yang dapat merangsang 
petani untuk dapat mengembangkan usaha 
tani jagung. Namun rata-rata produksi pipilan 
kering selama kurun waktu 5 tahun terakhir 
ini berkisar 2,49 sampai 2,7 ton per hektar.  
Rendahnya produksi jagung disebabkan 
antara lain cara pengolahan tanah yang belum 
optimal, pemberian unsur hara yang belum 
tepat baik waktu, jumlah ataupun jenis pupuknya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman jagung sehingga 
mengakibatkan penurunan kualitas maupun 
kuantitas adalah keberadaan gulma.  Kehadiran 
gulma pada areal pertanaman budidaya           
tidak dapat dielakkan, terutama bila lahan 
pertanaman tersebut tidak dikendalikan.  
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Gulma juga memerlukan persyaratan tumbuh 
seperti halnya tanaman lainnya, misalnya 
kebutuhan akan unsur hara, cahaya matahari, 
air dan ruang tumbuh. Persyaratan tumbuh 
yang sama bagi gulma dan tanaman dapat 
mengakibatkan terjadinya asosiasi gulma 
disekitar tanaman budidaya. Gulma yang 
berasosiasi ini akan saling memperebutkan 
bahan-bahan yang dibutuhkannya, apalagi 
jumlahnya terbatas bagi keduanya. Oleh 
karena itu untuk memenuhi kebutuhan jagung 
agar dapat tumbuh dan berproduksi secara 
maksimal perlu dilakukan penambahan unsur 
hara. Tanaman jagung tidak akan memberikan 
hasil yang maksimal apabila unsur hara tidak 
mencukupi (Palungkun dan Budiarti, 1995). 
Dalam budidaya tanaman jagung   
pada umumnya petani melakukan olah         
tanah konvensional, sehingga pada usaha         
tani jagung biaya tenaga kerja menempati 
proporsi paling besar yaitu sebesar 50 % 
(Sudaryanto, dkk., 1997), akibatnya tingginya 
biaya tenaga kerja untuk persiapan lahan 
sering mengakibatkan usaha tani jagung 
kurang menguntungkan, dimana nisbah  
antara penerimaan dan biaya tidak seimbang 
(Jamalin, 2000).  Di samping itu pengolahan 
tanah terus menerus dapat mengakibatkan 
adanya degradasi tanah sehingga kesuburan 
tanah menurun dan dapat menekan 
ketersediaan Al yang bersifat racun bagi 
tanaman serta mempertahankan biji gulma 
tetap dorman dalam tanah sehingga 
populasinya berkurang (Riyati, dkk., 2005). 
Salah satu alternatif yang banyak 
memberikan harapan untuk memperbaiki 
kendala tersebut yaitu sistem budidaya 
pertanian olah tanah konservasi (conservation 
tillage), yaitu sistem budidaya tanpa 
pengolahan tanah.   
Sistem budidaya tanpa olah tanah 
dapat mengurangi kehilangan air melalui 
evaporasi dan meningkatkan kepadatan             
akar serta mengurangi transpirasi tanaman 
muda. Dengan ketersediaan air yang cukup                
dapat meningkatkan kemampuan dalam 
memanfaatkan hara dalam tanah dan 
meningkatkan efisiensi pemupukan (Sutoto, 2005).  
Peningkatan hasil jagung dapat 
dilakukan dengan pemupukan, agar kebutuhan 
unsur haranya tercukupi. Pupuk organik           
cair lengkap mengandung unsur hara makro 
dan mikro serta bahan organik.  Kelebihan 
dari pupuk organik cair diantaranya ialah 
kadar haranya tepat untuk kebutuhan 
tanaman, penggunaannya lebih efektif dan 
efesien seperti halnya pupuk kimia, serta 
kemampuannya setara dengan pupuk organik 
murni (Lingga dan  Marsono, 2001). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh sistem tanpa olah tanah 
dan pupuk organik cair lengkap dosis rendah 
terhadap pertumbuhan gulma dan hasil jagung. 
  BAHAN DAN METODE  
Penelitian lapangan telah dilaksanakan 
pada lahan milik petani Palolo Kabupaten 
Donggala dan dilanjutkan dilaboratorium 
Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian 
Fakultas Pertanian UNTAD Kampus Kaktus 
Tondo Palu yang berlangsung bulan Mei 
hingga September 2007. Bahan yang 
digunakan dalam percobaan ini adalah benih 
jagung  varietas Arjuna, pupuk organik cair 
(merek dagang pupuk Super Aci), pestisida, 
aquadest, labelisasi, ember, plastik, amplok 
besar, sedangkan alat yang digunakan adalah 
handsprayer punggung, alat pemotong, 
meteran, kuadrat, timbangan analitik, oven, 
alat prosesing, pacul, sabit, dan gembor. 
Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan pola faktorial yang terdiri  atas 
2 faktor yaitu : Faktor Pertama adalah tanpa 
olah tanah (T)  yang terdiri atas 4 level yaitu : 
T0 = TOT, T1 = TOT + mulsa jerami, T2 =  
TOT + glyfosat, T3 = TOT + mulsa jerami         
+ glyfosat, Faktor kedua adalah dosis pupuk 
organik cair lengkap (P) yang terdiri atas           
4 level, yaitu : P0  =  tanpa pemberian pupuk, 
P1 =  pemberian pupuk organik cair lengkap 
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1/3 dari dosis anjuran (1 liter/ha), P2 =  
pemberian pupuk organik cair lengkap 2/3 
dari dosis anjuran (2liter/ha), P3 =  pemberian 
pupuk organik cair lengkap sesuai dosis 
anjuran (3 liter/ha)  
Berdasarkan jumlah perlakuan yang 
dicobakan maka terdapat 4 x 4 =16  kombinasi 
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 
tiga kali (16 x 3) sehingga terdapat 48 unit 
percobaan. Untuk melihat pengaruh perlakuan 
yang dicobakan dilakukan uji keragaman            
 = 0,05 dan bila hasil uji keragaman 
menunjukkan perbedaan dilanjutkan dengan 
uji beda nyata terkecil ( = 0,05). 
Pelaksanaan Penelitian 
 Sebelum percobaan dilaksanakan., 
dilakukan dahulu identifikasi dan pengamatan 
gulma, hal ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis gulma yang dominan di lokasi 
percobaan. Metode analisis vegetasi yang 
digunakan adalah metode kuadrat sedangkan 
metode samplingnya adalah sampling beraturan 
dengan petak contoh berukuran 0,5 m x 0,5 m.   
 Pengolahan tanah sesuai dengan 
perlakuan, selanjutnya dibuat petak-petak 
percobaan berukuran  3 m x 4 m  sebanyak     
48 petak percobaan dengan jarak antara 
kelompok 1 m dan jarak antara petak 1,5 m. 
 Benih jagung ditanam dengan jarak 
tanam 75 cm x 40 cm secara tugal pada 
kedalaman 3–5 cm dan setiap lubang berisi 
dua butir benih, untuk mengantisipasi               
benih yang tidak tumbuh. Apabila kedua 
benih tumbuh maka dilakukan penjarangan                  
satu minggu setelah tanam hingga tinggal 
satu tanaman. Dalam satu petak percobaan 
terdapat 40 populasi tanaman jagung, dalam 
petak percobaan terdapat petak panen (P) 
yang berukuran 1,5 m x 2 m dan petak 
destruktif (D) berukuran 0,5 m  x  0,5 m. 
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi 
pengairan, penyulaman, serta pengendalian 
hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan 
pada saat bersamaan tanam dan selanjutnya 
dengan melihat kondisi cuaca. Penyulaman 
dilakukan bila terdapat tanaman yang mati 
dan paling  lambat  satu minggu setelah tanam.   
 Panen jagung akan dilakukan bila 
jagung telah berumur 85 – 90 hari setelah 
tanam (masak fisiologis), dengan melihat ciri-
cirinya seperti kelobot telah mengering dan 
berwarna kuning (Najiyati dan Danarti, 2000). 
Pengamatan Pertumbuhan Gulma 
Nilai Jumlah Dominansi (NJD) 
Pengamatan ini bertujuan untuk 
melihat gulma-gulma yang dominan pada 
tiap-tiap pengamatan dari setiap petak 
perlakuan, dengan menghitung kerapatan 
relatif, frekuensi relatif, nilai penting dan 
nilai jumlah dominansi (NJD).  Pengamatan 
dilakukan pada umur 15, 30, 45 dan 60 hari 
setelah tanam, dengan menggunakan petak 
contoh seluas 0,5 m x 0,5 m. Nilai jumlah 
dominansi dihitung menggunakan persamaan-
persamaan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Bobot Kering Gulma Total. 
Bobot kering gulma diamati pada saat 
yang sama dengan pengamatan NJD.  
Pengamatan ini dilakukan secara destruktif 
pada petak contoh destruktif berukuran                
0,5 m x 0,5 m. Gulma dicabut bersamaan 
dengan akarnya, kemudian dikeringkan 
hingga mencapai berat konstan di dalam   
oven dengan suhu 80 
0
C. 
Pengamatan Tanaman Jagung 
1.  Bobot biji 100 butir pipilan.  Biji jagung 
hasil pipilan kering, setelah dikering 
1. Kerapatan Relatif  = 
spesiessemuaapaTotal
spesiessuatuKerapa
tanker
tan  X 100 % 
2. Frekuensi Relatif  =
spesiessemuafrekuensiTotal
spesiessuatuFrekuensi  X 100 % 
 
3. Dominansi Relatif =
spesiessemuaansidoTotal
spesiessuatuansiDo
min
min X 100 % 
 
4. Nilai penting  = Kerapatan relatif + Frekuensi relatif  
+ Dominansi relatif 
 
5.Nilai Jumlah Dominansi (NJD)  = 
3
pentingNilai  
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anginkan lalu dihitung sebanyak 100 butir 
dan ditimbang (g). 
2.   Panjang tongkol (cm) 
3. Jumlah biji pertongkol, yaitu dengan 
menghitung semua biji dari setiap tongkol. 
4.  Hasil biji pipilan kering per hektar.  Data 
ini diperoleh melalui konversi hasil biji 
pipilan kering per plot. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Nilai Jumlah Dominansi (NJD) 
Hasil analisis vegetasi awal sebelum 
percobaan terdapat 18 jenis gulma yang 
terdiri dari: 9 jenis golongan berdaun lebar,          
7 jenis golongan rumput dan 2 jenis  
golongan teki-tekian. Berdasarkan Nilai 
Jumlah Dominansi (NJD) terdapat 5 jenis 
gulma yang dominan, yaitu Alternanthera 
sessilis (L.) DC. 25,26 %, Ottochloa nodosa 
(Kunth.) 12,10 %, Digitaria ciliaris              
Henr. 9,93 %, Ipomoea triloba L. 8,79 %,     
dan Echinochloa colonum (L.) Link. 8,76 % 
(Tabel 1). 
Hasil analisa vegetasi setelah 
penanaman tanaman jagung terjadi 
pengurangan jenis dari 18 jenis gulma 
menjadi 15 jenis gulma yang terdiri dari           
7 jenis golongan berdaun lebar, 7 jenis 
golongan rumput dan 1 jenis golongan            
teki-tekian, dengan nilai jumlah dominansi 
tertinggi, terdapat 5 jenis gulma yang 
dominan, yaitu Cyperus rotundus L. 26,45 %, 
Alternanthera sessilis (L.) DC. 23,69 %, 
Echinochloa colonum (L.) Link. 9,40 %, 
Ipomoea triloba L. 9,91 % dan Cynodon 
dactylon (L.) Pers. 8,53 % (Tabel 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                
 
 
Tabel 1.  Nilai Jenis Dominansi (NJD) Gulma Sebelum Percobaan (15 HSBT) 
Jenis Gulma NJD (%) 
Golongan Daun Lebar : 
Alternanthera sessilis (L.) DC. 
Amaranthus spinosus L. 
Cleome rutidosperma D.C 
Commelina diffusa Burm. f. 
Eclipta prostrata (L.) 
Euphorbia hirta L. 
Ipomoea triloba L. 
Lindernia procumbens (Krock.) Philcox 
Phyllanthus niruri Webster. 
Golongan Rumput : 
Brachiaria distachya (L.) A.C 
Cynodon dactylon (L.) Pers. 
Desmodium triflorium (L.) DC. 
Digitaria ciliaris (Retz.) Koel. 
Echinochloa colonum (L.) Link 
Leptochloa chinensis (L.) Ness. 
Ottochloa nodosa (Kunth.) 
Golongan Teki : 
Cyperus rotundus L. 
Fimbristylis littoralis Gaundisch. 
 
 
25,26* 
0,59 
4,36 
1,63 
3,85 
1,41 
8,79 
0,53 
4,39 
 
5,51 
5,37 
0,22 
9,93 
8,76 
2,11 
12,10 
 
4,13 
073 
Keterangan : 
*) = Jenis gulma dengan nilai NJD tertinggi. 
HSBT = hari sebelum tanam 
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Bobot Kering Gulma 
Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
α = 0,05 pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan budidaya TOT + mulsa jerami + 
glyfosat memperlihatkan berat kering gulma 
yang terendah dan berbeda nyata dengan 
sistem TOT, TOT + mulsa jerami, namun 
tidak berbeda dengan TOT + glyfosat. 
Hasil Biji Kering Perhektar 
Hasil uji BNT (Tabel 4) menunjukkan 
bahwa perlakuan budidaya TOT + mulsa 
jerami + glyfosat mempelihatkan hasil biji 
kering tertinggi dan berbeda nyata dengan 
sistem TOT, TOT + mulsa jerami, namun tidak 
berbeda dengan TOT + glyfosat. Demikian 
pula dengan perlakuan pupuk organik cair 
lengkap dosis anjuran (3 liter/ha) mempelihatkan 
hasil biji kering perhektar tertinggi dan 
berbeda nyata dengan tanpa pemberian serta 
pemberian dosis 1 liter/ha, namun tidak 
berpengaruh nyata dengan dosis 2 liter/ha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.  Nilai Jumlah Dominansi (NJD) Setelah Tanam  Pada Periode 15 Harian 
Jenis Gulma per Golongan 
NJD (%) 
15HST 30HST 45HST 60HST Rataan 
Golongan Daun Lebar : 
Alternanthera sessilis (L.) DC.  
Cleome rutidosperma D.C 
Eclipta prostrata (L.) 
Euphorbia hirta L. 
Ipomoea triloba L 
Ipomoea aquatica L 
Phyllanthus niruri Webster 
 
Golongan Rumput : 
Brachiaria distachya (L.) A.C 
Cynodon dactylon (L.) Pers. 
Desmodium triflorium (L.) DC. 
Digitaria ciliaris (Retz.) Koel. 
Echinochloa colonum (L.) Link 
Leptochloa chinensis (L.) Ness. 
Ottochloa nodosa (Kunth.) 
 
Golongan Teki : 
Cyperus rotundus L. 
 
24,42* 
8,81 
0,75 
1,60 
13,58 
0,91 
1,06 
 
 
0,47 
8,71 
2,13 
2,78 
12,37 
0,00 
3,30 
 
 
18,81 
 
20,50 
2,68 
0,99 
1,52 
6,36 
2,30 
1,22 
 
 
2,62 
8,77 
0,88 
1,76 
12,97 
2,23 
2,99 
 
 
32,21* 
 
28,23* 
2,76 
0,57 
2,15 
8,66 
3,78 
1,59 
 
 
2,23 
8,30 
0,81 
3,91 
5,76 
1,57 
4,73 
 
 
24,94 
 
24,09 
2,64 
0,21 
0,92 
11,06 
2,71 
0,69 
 
 
3,83 
8,34 
1,28 
5,18 
6,50 
1,26 
3,91 
 
 
29,83* 
 
23,69 
4,22 
0,63 
1,55 
9,91 
2,42 
1,14 
 
 
2,29 
8,53 
1,27 
3,41 
9,40 
1,27 
3,73 
 
 
26,45* 
Keterangan : 
*)  =  Jenis gulma dengan nilai NJD tertinggi. 
HST  =  Hari setelah tanam 
 
 
Tabel 3. Rata-rata Bobot Kering Gulma (g) Pada 
Berbagai Sistem Budidaya TOT 
TOT Rata-rata 
T0 31.884
c
 
T1 26.484
b
 
T2 22.328
a
 
T3 20.556
a
 
Keterangan : Angka-angka rata yang diikuti huruf 
sama pada baris yang sama, tidak 
berbeda pada taraf uji BNT α = 0,05 
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Bobot Biji 100 Butir  
Hasil uji BNT (Tabel 5) menunjukkan 
bahwa perlakuan budidaya TOT + mulsa 
jerami + glyfosat mempelihatkan bobot 100 
butir tertinggi dan berbeda nyata dengan 
sistem TOT, TOT + mulsa jerami, TOT + 
glyfosat.  Demikian halnya dengan pupuk 
organik cair lengkap dosis 3 liter/ha 
mempelihatkan bobot 100 butir tertinggi            
dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian, 
dosis 1 liter/ha, dan dosis 2 liter/ha. 
Jumlah Biji Pertongkol 
Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT)              
α = 0,05  pada Tabel 6  menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk organik cair lengkap dosis 
anjuran (3 liter/ha) mempelihatkan jumlah 
biji pertongkol terbanyak dan berbeda         
nyata dengan tanpa pemberian, namun tidak 
berpengaruh nyata dengan dosis 1 liter/ha   
dan 2 liter/ha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Rata-rata Hasil Biji Kering Perhektar pada Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair Lengkap               
dan Budidaya TOT 
TOT 
POCL Rata-rata 
P0 P1 P2 P3  
T0 2.577 2.407 2.477 2.780 2.560
a 
T1 2.543 2.617 3.083 3.093 2.834
a 
T2 3.083 3.297 4.257 4.320 3.739
b 
T3 3.650 4.300 4.420 4.980 4.338
b 
Rata-rata 2.963
a 
3.155
a 
3.559
b 
3.793
b 
- 
Keterangan : Angka-angka rata yang diikuti huruf sama pada baris yang sama, tidak berbeda pada taraf uji                   
BNT α = 0,05 
 
Tabel 5. Rata-rata Bobot Biji 100 Butir pada Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair Lengkap dan             
Budidaya TOT 
TOT 
POCL 
Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 
T0 26.493 28.983 30.363 30.500 29.085
a 
T1 29.447 30.683 31.930 32.397 31.114
a 
T2 31.953 33.027 34.300 34.770 33.513
b 
T3 33.647 34.477 35.440 35.940 34.876
c 
Rata-rata 30.385
a 
31.793
a 
33.008
a 
33.402
b 
- 
Keterangan : Angka-angka rata yang diikuti huruf sama pada baris yang sama, tidak berbeda pada taraf 
uji BNT α = 0,05 
 
 
Tabel 6. Rata-rata Jumlah Biji Pertongkol pada 
Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair 
Lengkap dan Budidaya TOT 
POCL Rata-rata 
P0 212.553
a 
P1 257.984
b 
P2 261.824
b 
P3 286.486
b 
Keterangan : Angka-angka rata yang diikuti huruf 
sama pada baris yang sama, tidak 
berbeda pada taraf uji BNT α = 0,05 
 
 
  30 
Pembahasan 
Pengaruh Pertumbuhan Gulma 
Nilai jumlah dominansi bila 
dibandingkan sebelum dan sesudah perlakuan  
pada umur pengamatan 15, 30, 45, dan                  
60  HST dari keempat sistem budidaya TOT, 
menampakkan bahwa perlakuan pupuk 
organik cair lengkap mulai dosis rendah 
sampai dengan dosis anjuran (0,00–3 liter per 
hektar) gulma golongan teki; Cyperus 
rotundus L., dan gulma golongan berdaun 
lebar; Alternanthera sessilis (L.) DC., tetap 
mendominasi seluruh areal pertanaman. 
Banyaknya gulma teki Cyperus rotundus L. 
pada lahan percobaan, disebabkan karena 
memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi.  
Gulma ini selain memperbanyak diri dengan 
umbi dan akar rimpang serta dapat 
menghasilkan biji yang sangat banyak,               
selain itu gulma Cyperus rotundus L.            
mampu tumbuh baik pada lingkungan yang                
kurang menguntungkan (Moenandir, 1993).  
Selanjutnya dikemukakan gulma teki dapat 
tumbuh meluas di daerah tropis kering,              
pada ketinggian 1 sampai 100 meter dari 
permukaan laut, dan curah hujan antara             
1500 – 4000 mm per tahun. Umbi teki 
bertunas ± 7 hari dalam keadaan lembab, 
umbi yang terbentuk akan membentuk akar 
rimpang yang kemudian akan membentuk 
umbi lagi.  Semua umbi akan membentuk 
banyak akar adventious, sehingga dalam 
waktu 6 minggu sudah terbentuk sistem akar. 
Umbi teki mampu berkecambah pada kisaran 
suhu 13 
0
C sampai 40 
0
C, suhu optimal 30 
0
C 
sampai 35 
0
C (Tjitrosoedirdjo at al., 1984).  
Mercado (1979) menyatakan bahwa dalam             
1 m
2
 area sedalam 10 cm akan ditemukan                
± 1630 umbi Cyperus rotundus  L.   
Pada pengamatan sebelum dan 
sesudah perlakuan terjadinya pergeseran 
gulma dominan.  Hal ini diduga karena 
tertekannya gulma tersebut akibat pemberian 
glyfosat dan mulsa jerami yang menutupi 
seluruh permukaaan lahan, sehingga gulma 
berdaun lebar Alternanthera sessilis (L) DC 
dapat ditekan. Disamping itu pula faktor 
lingkungan seperti suhu, cahaya, air dan 
kelembaban tanah sangat menguntungkan bagi 
pertumbuhan gulma golongan teki Cyperus 
rotundus L. (Hardiastuti dan Budi, 2005) 
Dari data pada Tabel 3, terlihat  
bahwa perlakuan TOT + mulsa + glyfosat 
memperlihatkan efektif menekan pertumbuhan 
gulma, sehingga dengan tertekannya 
pertumbuhan gulma akan mengakibatkan 
penurunan bobot kering gulma total. Bila 
glyfosat diserap oleh akar gulma dan bisa 
mencapai sel periscel dan endodermis, maka 
akan menimbulkan pembengkakan pada 
pangkal akar sehingga dapat menyebabkan 
terhambatnya proses pembelahan sel.  
Terhambatnya proses pembelahan sel 
menyebabkan kematian pada gulma 
(Lignousky dan Scott, 1972). Selanjutnya 
Setiawan, dkk., (2005) mengemukakan 
penggunaan mulsa jerami dapat menekan 
populasi dan berat kering gulma. 
Pengaruh Pemupukan Organik Cair Lengkap 
 Pemberian pupuk pada budidaya TOT 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
komponen hasil jagung yakni hasil biji kering 
perhektar, jumlah biji pertongkol dan berat 
kering 100 butir.  Pemberian pupuk dengan 
dosis anjuran (3 liter/ha) memberikan       
hasil biji kering perhektar yang tertinggi 
(3.793 ton/ha), jumlah biji pertongkol 
(286.486) dan berat kering 100 butir (33.402) 
bila dibandingkan dengan dosis dibawah 
anjuran. Hal ini diduga bahwa pada dosis 
anjuran dapat memberikan unsur hara             
yang cukup sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangannya. Djiwosaputro (1990) 
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh 
dengan baik apabila unsur hara yang 
diberikan berada dalam jumlah yang 
seimbang dan sesuai dengan kebutuhan 
tanaman. Selain itu juga pada dosis tersebut 
dapat memenuhi hara yang lebih baik             
bagi pertumbuhan tanaman jagung. Sejalan 
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dengan hal tersebut Purwono (2003) 
menyatakan dengan meningkatnya serapan P 
pada tanaman, maka pertumbuhan tanaman 
menjadi baik, sehingga dapat memberikan 
hasil yang maksimal. 
Menurut Lingga dan Marsono (2001) 
bahwa pemberian N, P, dan K pada             
tanaman dapat mempercepat pembungaan, 
perkembangan biji dan buah, membantu 
pembentukan karbohidrat, protein, lemak            
dan berbagai persenyawaan lainnya, serta 
membantu asimilasi dan pernapasan bagi 
tanaman.  Selain itu diduga bahwa unsur P 
yang terdapat dalam pupuk organik cair dapat 
memperbaiki kualitas buah tanaman jagung.  
Unsur P sangat dibutuhkan tanaman dalam 
pembentukan tongkol, mengaktifkan pengisian 
tongkol dan mempercepat pemasukan biji. 
Warisno (1998) menyatakan untuk memperoleh 
pembentukan tongkol yang baik dan berisi 
penuh serta hasil jagung yang bermutu tinggi 
dapat diperoleh dengan pemberian P.  
Pengaruh Budidaya Tanpa Olah Tanah (TOT) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
pada perlakuan sistem budidaya TOT + mulsa 
jerami + gyifosat memperlihatkan hasil 
terbaik terhadap komponen pengamatan berat 
kering gulma, hasil biji kering perhektar, dan 
bobot 100 butir.  Hal ini diduga karena 
dengan sistem ini dapat memberikan kondisi 
yang baik terutama struktur tanah yang belum  
terolah dan masih dijumpai sisa-sisa jerami 
padi maupun sisa gulma yang telah mati 
setelah aplikasi herbisida glyfosat dapat 
meningkatkan kelembaban tanah, kandungan 
bahan organik tanah, meningkatkan 
mikroorganisme tanah dan ketersediaan hara 
bagi tanaman. Hasil penelitian Arbiwati (2002) 
mengemukakan produksi pertanian dengan 
sistem tanpa olah tanah dapat meningkatkan 
jumlah dan aktivitas biota tanah, serta 
meningkatkan biodiversitas tanah melalui 
bahan organik sebagai sumber makanan, 
sehingga dapat memperbaiki sifat biologi tanah. 
KESIMPULAN  
Aplikasi pupuk organik cair lengkap 
dosis rendah pada sistem budidaya TOT  
tidak menunjukkan efek pengaruh interaksi 
terhadap bobot kering gulma, hasil biji kering 
perhektar, bobot biji 100 butir dan jumlah  
biji pertongkol. 
Terjadi perubahan dominansi gulma            
dari gulma golongan berdaun lebar 
Alternanthera sessilis  (L.) DC.  ke gulma 
golongan teki: Cyperus rotundus L. pada 
semua perlakuan. 
Sistem budidaya TOT + mulsa + 
Glyfosat memberikan bobot kering gulma 
terendah 20.556 g, hasil biji kering tertinggi 
4,338 ton/ha, dan bobot biji 100 butir 34.876 g  
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